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PEDOMAN LITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Latin
| A h Th
< B b Zh
< Y i ¢
< Ts & Gh
d J o F
C h &) Q
¢ Kh d K
3 D J L
A Dz a M
J R O N
J Z 3 W
o S ® H
o Sy 3 a
ol Sh ¢ Y
ol DI

B. Vokal,Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya &\J menjadi qala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya &csd menjadi gila

Vokal (u) panjang = U misalnya 25 menjadi diina

Xiv



Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah
ditulis dengan lawl dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = -s misalnya & sJ menjadi gawlun

Diftong (ay) = 2 misalnya #«_ menjadi khayrun

. Ta’ marbithah (3)

13

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya /J_clds JJa2 0 menjadi
arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat.

. Kata Sandang Dan Lafdh Al-Jalalah
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah Kata Sandang berupa “al” (J) ditulis
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam
lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.

2. Masya“ Allah kana wa ma lam yasya‘ lam yak
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ABSTRAK

Muhammad Robi, (2026) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas

VI Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative
School

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ketuntasan klasikalnya masih
berada di bawah 80%. Siswa kurang aktif dalm pembelajaran. Tujuan penelitian
ini yaitu Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa VIII
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Setiap
siklus terdapat empat aktivitas yaitu perencanaan, pelaksanan, pengamatan dan
refleksi pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 25 orang siswa kelas
VIII. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa
(HAMKA) Creative School telah terlaksana dengan baik. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI1II Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus diperoleh nilai
rata-rata sebesar 78,40 dengan ketuntasan klasikal 52,00%. Setelah diterapkan
model Two Stay Two Stray pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,60
dengan ketuntasan klasikal 72,00%. Selanjutnya pada Siklus 1l kembali
mengalami peningkatan menjadi 87,80 dengan ketuntasan klasikal mencapai
96,00%.

Kata kunci: Two Stay Two Stray, Hasil Belajar, PAI
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ABSTRACT

Muhammad Robi (2026): Implementation of the Two Stay Two Stray
Cooperative Learning Model to Improve Islamic Religious
Education Learning Outcomes for Grade VIII Students at
Junior High School Muhammadiyah Kampa (HAMKA)
Creative School.

This study was motivated by low student learning outcomes in the Islamic
Religious Education subject, where the classical mastery rate remained below
80% and students lacked active participation during lessons. The study aimed to
examine the implementation of the "Two Stay Two Stray" cooperative learning
model in Islamic Religious Education and to analyze the improvement in learning
outcomes for Grade VIII students at Junior High School Muhammadiyah Kampa
(HAMKA) Creative School following the model's implementation. This research
was conducted as a classroom action research study consisting of two cycles. Each
cycle comprised four activities: planning, implementation, observation, and
reflection. The subjects of the study were 25 Grade VIII students. The results
indicate that the implementation of the "Two Stay Two Stray" (TSTS) cooperative
learning model for Islamic Religious Education at Junior High School
Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School was successful. The TSTS
model proved effective in improving the Islamic Religious Education learning
outcomes of the Grade VIII students. This was evidenced by the increase in
average learning outcome scores and the percentage of student mastery across the
cycles. In the pre-cycle stage, the average score was 78.40 with a classical
mastery rate of 52.00%. Following the implementation of the "Two Stay Two
Stray" model in Cycle I, the average score rose to 82.60, and classical mastery
reached 72.00%. Subsequently, in Cycle II, there was a further increase, with the
average score reaching 87.80 and classical mastery rising to 96.00%.

Keywords: Two Stay Two Stray, Learning Outcomes, Islamic Religious
Education

Xvii



gadla
Ol g Gy L) £ 58 (a (i glal alail) £ dgad Gaudal s (Y0 YY) A8
Gl (sl dpadlaay) A ) alad il Gpendl (DELY
LalS Ddaaal) ddaa giall A jaall A (el Ciial)

I Y Gua bl Al Bala B i) aled il Aa L) Gl 138 Aty
abil) Lles 8 bl AS Lo Cinia ) 4B <% 80 (e i s leall QY A
i (g £ 85 a (o gladll alall ) gad (Badal e o i patl) ) Cand) 13 Clagn g
ciuall G (58 Aaadl) A i) aled il Cpwad sda Julad g cAsadla) Ay sl Sl
Gaaal) 1 aliyg 3 gadl) 138 (Gaal day LialS dyaanall Ao gial) du jaall & cpaldl)
(CsBla) (08 DA (pa B B g o(Auall LAY Gadll) Al £ aY) Gy
Aaadally (Liil g dadadil) 1Ay dalpe gl o B IS claddl ((pfifiag
gl g el chuall Gl e Llla (Y2) (e Cunl) ddge i gy (g giil) Jaldll g
A ) Ay il Bala B £ o8 G (Agladl) alaill zlgad Gudad o) cuagd) il
] LaS Basa By gy 25 a8 LualS Lptanal) Aay giall A poal) (b (pall) ) M
ciall la gal Lpadlay) A il adad il Gawal A agud zigalll 1a of gilill)
U dpd g (il ) Jaaatll il o Jacgia gL DA G Gl iy g (aldl)
VA€« DUl Ql@)éhﬂj\a@,\ GSJJJS‘MLA“AJA‘;A&.SJJJJSQAL;QLA@M
OUly bl U glsal (gadli sy Adlad) B OY cal elax Q) Ay
AR dpd cilyy AY T ) clasal bwgila adig) o JdgY) B oeal B AL
bgia adi ) Gua couuadll (o 13 Ja Al B 9all ciagd af Adlall B VY elaadl

Adlall 47 L) e laad) QLYY dpd clliagg AV A e ) iy Al

aleil] gl i ¢ ¥ saty Oy Gl U Ll siael ¢ el IS
sl A Ay 0

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi bangsa
yang cerdas, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global. Di Indonesia,
pendidikan memiliki posisi strategis sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. Pemerintah Indonesia secara konsisten berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai kebijakan, mulai dari
penguatan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana prasarana,
hingga inovasi model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.*

Upaya pembaruan pembelajaran juga terlihat dalam integrasi nilai
keagamaan dan kebangsaan. Sulaiman dan Yusuf menjelaskan bahwa Kurikulum
Merdeka pada Pendidikan Agama Islam mampu membentuk karakter religius dan
memperkuat Profil Pelajar Pancasila melalui keteladanan guru dan kegiatan
projek.? Pramesti, Evangelyne, dan Krulbin menemukan bahwa penerapan deep
learning di sekolah dasar berhasil membangun kolaborasi sekolah, siswa, dan

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan.®> Oleh karena itu,

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3 dan Pasal 35.

2 Sulaiman, T. L. N., & Yusuf, W. F. (2025). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila Sejak Dini. Andragogi:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 5(1), 244-259

% Pramesti, A., Evangelyne, G., & Krulbin, A. N. (2024). Implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, 1(3).



pendekatan pembelajaran yang kontekstual, inovatif, dan berbasis projek menjadi
salah satu strategi penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Saat arus globalisasi dan perubahan sosial yang pesat, pendidikan agama
memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa. Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah dasar tidak hanya bertujuan menanamkan pemahaman
ajaran Islam, tetapi juga membina sikap, perilaku, dan akhlak mulia sejak dini.
PAI menjadi benteng moral dan spiritual yang mengarahkan siswa agar tumbuh
sebagai pribadi yang beriman, bertakwa, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.

Penelitian perkembangan remaja menunjukkan bahwa pada usia Sekolah
Menengah Pertama (sekitar 12-15 tahun), siswa telah memasuki tahap
operasional formal sehingga mulai mampu berpikir abstrak, mempertimbangkan
konsekuensi moral secara lebih kompleks, serta memahami aturan sosial dalam
konteks nilai dan norma yang berlaku. Menurut Lawrence Kohlberg, remaja pada
tahap ini umumnya berada pada tingkat moral konvensional, yaitu mulai menilai
benar-salah berdasarkan persetujuan sosial, norma kelompok, dan harapan
lingkungan.* Selain itu, Santrock menjelaskan bahwa remaja awal cenderung
membentuk identitas diri melalui interaksi sosial, sehingga perilaku mereka
banyak dipengaruhi oleh teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah.” Dalam
konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi sangat penting sebagai media

tanam nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian

* Kohlberg, L. (1984). The Psychology of Moral Development: The Nature and Validity of
Moral Stages. San Francisco: Harper & Row

% Santrock, J. W. (2012). Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup (Edisi
Terjemahan). Jakarta: Erlangga



sosial melalui keteladanan, habituasi kebiasaan baik, motivasi, dan pemberian
penghargaan psikologis. Oleh karena itu, ketika pendekatan pengajaran PAI
dipadukan dengan pemahaman perkembangan kognitif konkret-operasional, akan
terbentuk fondasi karakter yang kuat dan relevan untuk perkembangan masa
depan siswa.

Dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
Sekolah Menengah Pertama masih banyak terjebak pada pola tradisional yang
berpusat pada guru. Proses belajar cenderung berlangsung satu arah, di mana guru
mendominasi dengan metode ceramah dan penugasan hafalan, sementara siswa
pasif hanya mendengarkan dan mencatat. Evaluasi pun lebih menekankan aspek
kognitif berupa kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an, doa, maupun pengetahuan
faktual keislaman, tanpa disertai penekanan pada pemahaman makna,
penghayatan nilai, serta penerapan dalam perilaku sehari-hari. Padahal,
sebagaimana ditunjukkan oleh Sari dan Syahrial, model pembelajaran PAI yang
berpusat pada guru dan menitikberatkan hafalan cenderung menghambat
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sikap religius peserta didik.® Hal
ini juga ditegaskan oleh Fitriyani yang menemukan bahwa pembelajaran PAI
perlu diarahkan pada pendekatan kontekstual berbasis pengalaman nyata agar

nilai-nilai keislaman tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi membentuk

® Sari, N., & Syahrial, S. (2021). Analisis Implementasi Metode Ceramah pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan
Islam, 12(2): 233-248



karakter yang tercermin dalam sikap jujur, disiplin, dan toleransi di lingkungan
sekolah maupun keluarga.”’

Kondisi ini tentu bertentangan dengan prinsip pembelajaran yang
menekankan pada partisipasi aktif siswa, dialog, dan pengembangan nilai. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, guru dituntut untuk
menggunakan pendekatan saintifik, kolaboratif, dan berbasis aktivitas yang
mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif. Namun dalam kenyataannya,
banyak guru masih kesulitan menerapkan pendekatan ini karena keterbatasan
pengetahuan, keterampilan, atau karena kebiasaan mengajar yang sudah
mengakar.

Permasalahan mendasar yang sering muncul dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama adalah rendahnya
hasil belajar siswa. Hal ini tampak bukan hanya dari nilai ujian yang belum
mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu 78, tetapi
juga dari kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru PAI di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
Kampa (HAMKA) Creative School, banyak siswa yang belum mampu
menjelaskan makna bacaan Al-Qur’an, belum menampilkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan
minat yang rendah terhadap pelajaran PAI. Temuan ini mengindikasikan bahwa

pembelajaran PAI masih berfokus pada aspek kognitif dengan penekanan pada

” Fitriyani, N. (2022). Penguatan Pendidikan Agama Islam Berbasis Kontekstual dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Agama Islam Indonesia,
3(1): 45-56


https://www.google.com/search?q=KKTP&oq=nama+stilah+lain+selain+KKM&aqs=chrome..69i57j33i10i160l2.13868j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCY2zSVkTyHxCZAH1zhlsvcDgzrrVZweAe_28SV4aeB9VMW4m5xIWP8C4B96UFtLc7Ng_qi-4p0R3E4Q24PyCrdG_aWK8d0r04kDzyjo3hpnUcsmdVO8mfcRzicjEZl3n93dUYtVsmPAXKJnTq0ih9Pl_jho2XYS0TmY1e-zNrjJuU&csui=3&ved=2ahUKEwiunJOYs8SSAxWKjGMGHaAeKQkQgK4QegQIARAB

hafalan, sementara aspek afektif dan psikomotorik belum dikembangkan secara
seimbang.

Sejalan dengan wawancara tersebut, hasil observasi awal di kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai PAI yang masih
berada di bawah KKTP. Kondisi ini erat kaitannya dengan metode pembelajaran
yang monoton dan kurang bervariasi, di mana penyampaian materi lebih bersifat
teoritis serta minim aktivitas kolaboratif yang memungkinkan siswa
menghubungkan pelajaran dengan pengalaman nyata. Dalam praktiknya, guru
masih menjadi satu-satunya sumber informasi, sedangkan siswa cenderung pasif
dengan hanya mendengarkan dan mencatat. Situasi ini semakin mempertegas
bahwa rendahnya capaian belajar PAI tidak semata-mata dipengaruhi oleh
kemampuan siswa, tetapi juga oleh model pembelajaran yang tradisional dan
belum mampu mendorong partisipasi aktif, kreativitas, serta penerapan nilai-nilai
keislaman dalam keseharian.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model
ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara berkelompok, berdiskusi,
saling membantu, dan menyampaikan ide secara aktif. Pembelajaran kooperatif
menekankan kerja sama antar siswa dalam mencapai tujuan bersama, yang sangat
relevan dengan nilai-nilai Islam seperti tolong-menolong, musyawarah, dan

persaudaraan.

® Hasil Observasi dan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Kampa
(HAMKA) Creative School pada tanggal 12 Agustus 2025



Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta
menumbuhkan keterampilan sosial yang positif. Dalam konteks PAI, model ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai keagamaan melalui interaksi sosial yang
bermakna. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif menjadi
pilihan strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di sekolah dasar

Dari berbagai tipe pembelajaran kooperatif, salah satu yang menarik untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAI adalah model Two Stay Two Stray (TSTS).
Model ini menggabungkan kerja kelompok dan pertukaran informasi antar
kelompok, yang dapat memperkaya wawasan siswa sekaligus melatih mereka
untuk berbicara, menyimak, dan menyampaikan ide dengan percaya diri. Dalam
model TSTS, dua siswa dari tiap kelompok akan "mengunjungi* kelompok lain
(stray), sementara dua lainnya "tetap"” (stay) di kelompok untuk menjelaskan hasil
diskusi mereka.

Model Two Stay Two Stray merupakan teknik pembelajaran yang dapat
digunakan pada semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta
didik. Teknik ini dapat memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.? Keunggulan model Two
Stay Two Stray adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua
tingkat usia peserta didik, model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota

sekelompok, tetapi bisa juga bekerja sama dengan kelompok lain, yang

% Miftahul Huda, 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Praktis(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.), him. 45



memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam satu kelas dan lebih
berorientasi pada keaktifan peserta didik.™
Proses ini mendorong adanya tanggung jawab bersama dalam memahami
materi, serta memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjadi
pembelajar aktif. Dalam konteks PAI, hal ini sangat penting karena siswa tidak
hanya mempelajari konsep secara teoritis, tetapi juga belajar mengkomunikasikan
nilai-nilai keislaman, mendengarkan pendapat orang lain, dan membentuk
pemahaman yang lebih utuh melalui diskusi dan refleksi bersama
Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam meningkatkan hasil belajar. Misalnya,
Penelitian yang dilakukan oleh Rosdiati dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 4 Rejang
Lebong menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan klasikal siswa dari 50%
sebelum tindakan menjadi 92,86% setelah penerapan model pembelajaran Two
Stay Two Stray, sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada jenjang SMP.* Selain itu, hasil penelitian

Barani dkk melaporkan bahwa metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat

% 1zma N. Choiriyah dan Gamaliel S. Airlanda, 2019. Peningkatan Proses Dan Hasil
Belajar Muatan IPA Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Siswa Kelas 4
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Tambusai. 3(1): 353-360

1 Rosdiati. (2023). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMP Negeri 4 Rejang
Lebong. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 10(2), 45-54



meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI Kelas di MTsN 1
Padangsidimpuan.*?

Khusus dalam konteks PAI, TSTS sangat potensial karena materi
pembelajaran sering kali bersifat diskursif dan nilai-nilai yang diajarkan
memerlukan internalisasi melalui dialog dan praktik sosial. Namun, penerapan
model ini di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA)
Creative School masih belum banyak dijadikan objek penelitian, sehingga perlu
dilakukan studi lebih lanjut sebagai bentuk kontribusi terhadap inovasi
pembelajaran di sekolah Islam.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
VIIlI Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA)

Creative School”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam penelitian
ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan

sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk

?Barani Harahapa Zulhimma, Pija Napitulua, Subuh Waldohuakbar, 2021. Penerapan
Metode Two Stay-Two Stray(TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata
Pelajaran Ski Kelas VII di MTSn 1 Padangsidimpuan. Cognoscere: Jurnal Komunikasi dan Media
Pendidikan, 2(2): 15-125



menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan®®

2. Model pembelajaran Two Stay Two Stay (TSTS) adalah salah satu model
pembelajaran kelompok yang memberikan informasi atau materi kepada
kelompok lain yang menekankan pada keaktifan peserta didik. Dalam suatu
kelompok terdiri atas 4-5 siswa, dua siswa sebagai tamu di kelompok lain dan
dua siswa yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada kelompok lain
setelah itu mereka kembali ke kelompok mareka masing-masing mencocokkan
dan membahas hasil kerja mereka'*

3. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar.®> Adapun
yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini adalah perolehan hasil
belajar pendidikan agama Islam peserta didik dalam bentuk angka atau nilai
yang telah dicapai oleh peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

13 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2019),
him. 345

4 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: PT. Grasindo, 2018), him. 61

15 Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2018). him. 5.
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Islam di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA)

Creative School sebagai berikut:

a.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih
rendah dan belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran).

Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan hanya
berperan sebagai pendengar pasif.

Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti
ceramah tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kurangnya variasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa terhadap materi PAI.

Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Two

Stay Two Stray, dalam pembelajaran PAL.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar ke luar konteks yang telah

ditentukan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Penelitian ini hanya difokuskan pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

b. Subjek penelitian dibatasi pada siswa VIII Sekolah Menengah Pertama

Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School pada semester genap

tahun pelajaran 2025/2026.


https://www.google.com/search?q=KKTP&oq=nama+stilah+lain+selain+KKM&aqs=chrome..69i57j33i10i160l2.13868j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCY2zSVkTyHxCZAH1zhlsvcDgzrrVZweAe_28SV4aeB9VMW4m5xIWP8C4B96UFtLc7Ng_qi-4p0R3E4Q24PyCrdG_aWK8d0r04kDzyjo3hpnUcsmdVO8mfcRzicjEZl3n93dUYtVsmPAXKJnTq0ih9Pl_jho2XYS0TmY1e-zNrjJuU&csui=3&ved=2ahUKEwiunJOYs8SSAxWKjGMGHaAeKQkQgK4QegQIARAB
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan pokok masalah yaitu:
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di V111 Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School?

b. Apakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa VIII Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School
dapat meningkat setelah dterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah yang
telah ditentukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di VIII
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative
School
b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa

VIl Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA)
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Creative School setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga
dapat memperkaya kajian tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, khususnya
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
2) Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif,
dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil

belajar mereka dalam mata pelajaran PALI.
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3) Bagi Sekolah
Mendukung pengembangan inovasi pembelajaran sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada pembelajaran
berbasis karakter dan nilai-nilai keagamaan.

4) Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang
terkait dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dalam mata

pelajaran lainnya atau jenjang yang berbeda



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Hasil Belajar

Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.’® Paul Suparno dalam Sardiman mengemukakan

beberapa prinsip dalam belajar yaitu: ’

a.

Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa

yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.

. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia

fisik dan lingkungannya.
Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si
subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi

dengan bahan yang sedang dipelajari.

1% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2020), him. 2

7 sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2019), him. 38

14
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Belajar berarti melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
yang melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raganya. Gerak raga yang
ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan.
Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi
perubahan jiwa sebab masuknya kesan-kesan baru.'® Lebih lanjut Sardiman
mengemukakan bahwa tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai.*®

Selanjutnya Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran
di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini
yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai
ukuran pencapaian hasil belajar siswa. Nana Sudjana dalam Tulus Tu’u
mengatakan bahwa di antrara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai
isi bahan pengajaran. Karena itu unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri
dari hasil belajar dan nilai siswa.”

Sebagaimana dikemukakan oleh Tardif dalam Muhibbin Syah bahwa
proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan

'8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka cipta, 2018), him. 13

19 sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar .... him. 28

% Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Pt. Grasindo,
2018), him. 76
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assessment adapula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur dalam dunia
pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan.*

Setelah proses pembelajaran berlangsung, seorang guru atau pendidik
ingin mengetahui sejauhmana kemampuan siswa menyerap materi pelajaran
yang disampaikannya. Adakalanya kemampuan siswa tersebut tinggi, sedang
ataupun rendah. Kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran dikenal
dengan hasil belajar.

Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belajar adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya batas dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian atau (proses, cara,
perbuatan mencapai) tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan
menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah
hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer
belajar.?

Sedangkan hasil belajar menurut Agus Suprijono adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan. Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar berupa :

2L Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2019), h.139
%2 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), him. 3
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a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analistis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian  terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi  dan eksternalisasi  nilai-nilai. Sikap merupakan
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.?

Berdasarkan pengertian di atas maka, hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh seseorang suatu proses pembelajaran melalui evaluasi/penilaian yang
dilakukan oleh guru/instruktur kepada siswanya yang dinterprestasikan dalam

bentuk nilai, meliputi 1) hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2020), hIm. 5-6
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fakta (kognitif), 2) hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif) dan 3)
hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (Psikomotorik).?
Berikut dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil
belajar, yaitu:
a. Hasil belajar bidang kogpnitif
1) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge)
2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehension)
3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikation)
4) Tipe hasil belajar analisis
5) Tipe hasil belajar sintesis
6) Tipe hasil belajar evaluasi
b. Hasil belajar bidang afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan,
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar bidang afektif
kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak memberi
tekanan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atens/perhatian terhadap
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,

kebiasaan belajar, dan lain-lain.

24 Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..... hlm. 28-29
% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2020),
him. 50-54
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c. Hasil belajar bidang psikomotor
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang).

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara
sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa
penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan
pengalamannya. Oleh sebab itu, apabila setelah belajar siswa tidak ada
perubahan tingkah laku yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru
serta wawasan pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa
belajarnya belum sempurna. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang
dimaksud hasil belajar adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa setelah

dilakukan evaluasi.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Syamsu Mappa mengemukakan bahwa secara garis besar, faktor yang
dapat mempengaruhi proses belajar dapat dikelompokkan atas faktor internal
dan eksternal, yang tergolong faktor internal ialah segala faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa seperti faktor fisiologis yang mencakup
pendengaran, penglihatan dan kondisi fisiologis serta faktor psikologis yang
mencakup kebutuhan, kecerdasan, motivasi, perhatian, berfikir, ingat dan lupa.
Faktor eksternal ialah segala faktor yang bersumber dari luar siswa seperti

faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan alam, fisik, sosial serta



20

faktor sistem penyajian yang mencakup kurikulum, bahan belajar dan metode

penyajian.?®

Slameto juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor intern
seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan
faktor masyarakat.?’

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Surya bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar dapat berada dalam diri siswa itu sendiri (faktor
internal), dan dapat pula berada diluar dirinya (faktor eksternal).?® Faktor-
faktor internal atau dalam diri siswa antara lain:

a. Siswa kurang memiliki kemampuan dasar yang diperlukan untuk
pembelajaran. Salah satu kemampuan dasar yang diperlukan adalah
kecerdasan. Apabila kemampuan ini rendah, maka besar kemungkinan hasil
belajar yang diperolehnya rendah pula.

b. Kurangnya bakat khusus untuk situasi pembelajaran tertentu. Beberapa jenis
pembelajaran tertentu seperti melukis, kesenian, musik, olah raga dan

sebagainya banyak ditentukan oleh bakat khusus.

%6 Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa, (Dikti-Depdikbud, 2015), him. 29
%7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya .... him. 54-72
% Surya, Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta: UT, 2015), him. 11.20
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c. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar. Motif mempunyai
peranan yang besar sebagai pendorong bagi terwujudnya tingkah laku
belajar.

d. Situasi pribadi yang menetap maupun yang sementara seperti gangguan
emosional, pertentangan dalam diri dan lain-lain.

e. Faktor-faktor fisik seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, penglihatan,
pendengaran dan sebagainya.

f. Faktor-faktor bawaan seperti buta warna, kidal, cacat bawaan dan
sebagainya

Sedangkan faktor-faktor yang ada di luar diri siswa (faktor eksternal)
baik di sekolah, di rumah, ataupun di masyarakat antara lain:

a. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi pembelajaran
seperti cara mengajar, sikap guru, kurikulum, alat Bantu mengajar, ruang
kelas dan sebagainya.

b. Suasana dalam keluarga yang kurang mendukung kegiatan belajar seperti,
kegaduhan di rumah, kurang perhatian dari orang tua, peralatan belajar dan
sebagainya.

c. Situasi lingkungan yang kurang mendukung seperti pengaruh pergaulan,
film, TV, bacaan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelaslah bahwa faktor yang
mempengaruhi dalam arti menghambat atau mendukung proses belajar, secara
garis besar dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor intern (dari

dalam diri subjek belajar) dan faktor ekstern (dari luar diri subjek belajar).
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Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan guru termasuk pada salah satu faktor ekstern

yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Slavin dalam Isjoni
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok
heterogen.” Sedangkan Sunal dan Hans dalam Isjoni menambahkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian
strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar
bekerja sama selama proses pembelajaran. Selanjutnya Stahl dalam Isjoni
menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih
baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam perilaku sosial.*

Lie mengungkapkan bahwa model pembelajaran cooperative learning
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada lima unsur dasar
pembelajaran cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan model pembelajaran

kooperatif dengan benar akan menunjukkan pendidik mengelola kelas lebih

2 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 15
30 i
Ibid
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efektif.! Sedangkan Hamruni menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah rangakaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.* Kunandar menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang
saling asuh antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan.®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang
saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan
guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang

lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.

4. Fase Kooperatif
Menurut Ibrahim dalam Trianto menyatakan bahwa terdapat enam
langkah utama atau tahapan dalam pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:*

1 Anita Lie, Cooprative LearningMempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2019), him. 29

%2 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2019), him. 119

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2020), hIm. 365

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2018),
him. 66-67
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Tabel 11.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
dan memotivasi siswa. | memotivasi siswa belajar.
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi. | jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan caranya membentuk kelompok belajar dan
siswa ke dalam | membantu setiap kelompok agar melakukan
kelompok-kelompok | transisi secara efisien.
belajar.
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
kelompok bekerja dan
belajar.
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
Memberikan upaya hasil belajar individu maupun kelompok.
penghargaan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif merupakan model pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat

menyelesaikan tugasnya berkelompok. Pada pembelajaran kooperatif siswa

diberi

kesempatan untuk berkerjasama dengan teman yang ada pada

kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa setia kawan dan ingin

maju bersama semakina tertanam pada setiap diri siswa.
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5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif
Keunggulan diterapkannya model pembelajaran kooperatif menurut

Wina Sanjaya sebagai berikut:*

a. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa tidak terlalu menggantungkan pada
guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.

b. Pembelajaran kooperatif ~ dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

c. Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada orang lain
dan menyadari akan keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d. Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

e. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif
dengan orang lain, mengembangkan keterampilan mengatur waktu dan
sikap positif terhadap sekolah.

f. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa
dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan

karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2019), him. 249-250
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g. Pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.

Sedangkan kelemahan dalam Model Pembelajaran Kooperatif yaitu :*

a. Membutuhkan waktu yang relatif banyak dalam penerapannya

b. Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif, dimana siswa saling
membelajarkan. Karena itu, tanpa adanya peer teaching yang efektif
membuat siswa tidak bisa memahami apa yang seharusnya dipahami

c. Penilaian yang diberikan dalam kooperatif didasarkan paada hasil kerja
kelompok

d. Dalam pelaksanaan kooperatif, siswa di dalam kelas cenderung menjadi

ribut atau gaduh

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Teknik belajar mengajar dua tamu dua tinggal (Two Stay Two Stray)
dikembangkan oleh Spencer Kagan dan bisa dikembangkan dengan teknik
kepala bernomor, dan teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran
dan semua tingkat usia anak-anak. Struktur Two Stay Two Stray memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan

kelompok lain.%

% Hamruni, Strategi Pembelajaran, ..... him. 129
%" Anita Lie, Cooperative Learning ... hlm. 61
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Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray siswa digolongkan
pada kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 orang dengan bentuk
kelompok yang heterogen. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah suatu model pembelajaran dengan
cara mengelompokkan siswa untuk mengerjakan tugas atau memecahkan
masalah tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan Shoimin dalam (Japa, 2020), memaparkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah dua orang siswa tinggal di kelompok
dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dari penjelasan tersebut
penerapan model Two Stay Two Stray akan membantu guru untuk
mengarahkan siswanya agar selalu memperhatikan pada saat penyampaian
materi®

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model
pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini dapat digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik, tipe ini dapat
memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk saling bertukar
informasi, pendapat yang dimiliki oleh masing-masing kelompok sehingga
setiap kelompok mendapat wawasan yang luas dan hasil belajar pun
meningkat. Menghadapi masalah seperti itu dengan menggunakan metode
pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada pembelajaran bukan
hanya guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, melainkan siswa

juga berperan aktif d alam proses belajar mengajar. Oleh karena itu

% Japa, |. G. 2020. Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 4(3):
343-350
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penggunaan model pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan dalam hal
ini model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray guna mendapatkan
hasil belajar sesuai dengan apa yang diharapkan khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat penulis simpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray siswa
dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya
ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk
menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan
rumah tersebut. Dalam proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi pada

siswa.

7. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif type two
stay two strayatau dua tinggal dua tamu adalah®

a. Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa,

b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok
yang lain,

c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil

kerja dan informasi kelompok ke tamu mereka,

% Shoimin, Aris. 2019. 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013.
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA), him. 62
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d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain, dan

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka

Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa. kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang
heterogen,

b. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok lain,

c. Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok,

d. Setelah  selesai, dua orang dalam masing-masing kelompok
meninggalkankelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain,

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka,

f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dalam kelompok lain,

g. Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka, dan

h. Masing-masing kelompok mempresentasikan di depan kelas.*

*0 Erdawati, Rinja Efendi, Elvina, dan Rejeki. 2024. Penerapan Model Pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri
004 Rambah Samo. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5(4): 4551-4557
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8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray
Adapaun Kelebihan dari model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay
Two Stray: #
a. Mampu menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar
b. Meningkatkan kemampuan berbicara siswa
c. Menambabh rasa percaya diri siswa
d. Dalam proses kegiatan belajar model pembelajaran Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray juga mampu membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan komunikatif
Sedangkan Kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray yakni:*?
a. Membutuhkan waktu yang lama
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok
c. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan materi, baik dari segi
menyiapkan materi, dana, serta tenaga.

d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu

penelitian yang dilakukan oleh:

* Megayani, & Maulana, |. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Eksresi. Journal Bio
Education, 2(2): 28-29

*2gypriatin, E., & Wakijo. 2018. Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII. Jurnal Pendidikan, 1(1), 60
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1. Rosdiati, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil
Belajar Siswa SMP Negeri 4 Rejang Lebong. Berdasarkan Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dimana pada fase prasiklus persentase minat belajar siswa sebesar
53,57%, meningkat di siklus | sebesar 64,28% dan meningkat pada siklus
Il sebesar 92,86%. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa dimana pada fase
prasiklus tingkat ketuntasan klasikal sebesar 50%, meningkat pada siklus
I menjadi sebesar 67,86% dan pada siklus Il meningkat menjadi sebesar
92,86%.* Penelitian yang dilakukan oleh Rosdiati (2023) memiliki persamaan
dengan penelitian ini karena sama-sama menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan mengukur peningkatan hasil
belajar. Namun, terdapat beberapa perbedaan antara kedua penelitian tersebut.
Penelitian Rosdiati tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga
mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan penelitian ini hanya
berfokus pada peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam

2. Salwa, Nurjannah, dan Rasmi Djabba, dengan judul penelitian “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Lima di Kabupaten

Enrekang”. Hasil hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra tindakan

** Rosdiati. (2023). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 4 Rejang
Lebong. Jurnal Pendidikan Guru, 4(3): 72-82
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ketuntasan belajar siswa mencapai 20% dari 15 siswa kemudian meningkat di
siklus I mencapai persentase 25%, kemudian mengalami peningkatan kembali
pada siklus Il hingga 83,33%. Sehingga dapat disimpulkan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi manfaat air bagi kehidupan siswa kelas IV SDN
99 Pekajo Kabupaten Enrekang.** Penelitian yang dilakukan oleh Salwa,
Nurjannah, dan Rasmi Djabba juga memiliki persamaan dengan penelitian ini
karena sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penelitian
tindakan kelas. Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan, mata pelajaran,
dan lokasi penelitian.

3. Lana Rilangi, dengan judul penelitian Penerapan Model Two Stay Two Stray
(TSTS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta
Didik Kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP
Negeri 2 Palopo bahwasannya penerapan model Two Stay Two Stray
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo, pada siklus |
mencapai 76,6%, dan pada siklus 1l mencapai 86,6% terjadi peningkatan
sebanyak 10%. Penerapan model Two Stay Two Stray dalam meningkatkan

hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri

* Salwa, Nurjannah, dan Rasmi Djabba. (2021). Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar
Kelas Lima di Kabupaten Enrekang. Pinisi Journal of Education, 1(1): 231-237
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2 palopo mengalami peningkatan secara signifikan.*® Penelitian yang dilakukan
oleh Lana Rilangi memiliki tingkat kesamaan yang lebih dekat dengan
penelitian ini karena sama-sama menerapkan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di jenjang
Sekolah Menengah Pertama serta bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penelitian tindakan kelas. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada
lokasi dan subjek penelitian. Selain itu, penelitian Lana Rilangi juga menyoroti
peningkatan aktivitas belajar siswa sebagai salah satu indikator keberhasilan,
sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada peningkatan hasil belajar

Pendidikan Agama Islam.

C. Kerangka Berpikir

Interaksi belajar mengajar yang baik antara pendidik dengan peserta didik
merupakan salah satu pengaruh besar kriteria keberhasilan belajar. Selain itu,
suasana yang baik juga mempengaruhi keberhasilan dari hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai, yang
mampu melibatkan interaksi belajar mengajar sangatlah penting bagi keberhasilan
peserta didik.

Tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran dapat diketahui dari hasil
belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes/evaluasi yang diberikan kepada siswa.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang

* Rilangi, Lana. (2019). Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIIIC di SMP Negeri 2
Palopo. Skripsi. Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo. Skripsi thesis, Institut Agama Islam
Negeri Palopo
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menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam
waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan.

Untuk meningkatkan hasil belajar PAI siswa, guru dapat melakukan
banyak cara, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar PAI siswa. Salah satu
cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray merupakan model pembelajaran yang mencoba mengkomunikasikan
hasil kerja setiap kelompok untuk dipersentasikan atau berbagi informasi antara
kelompok satu dengan kelompok lain agar setiap kelompok memiliki informasi
yang lengkap dari materi kelompok lain.

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray, guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama secara berkelompok dan saling bertukar informasi dengan kelompok
lain agar siswa lebih memahami materi yang disajikan. Pembelajaran ini juga
melatih siswa untuk berani mengeluarkan pendapatnya dan menghargai pendapat
temannya. Dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran, secara langsung dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut ini:
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Hasil belajar PAI siswa kelas V11
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Implementasi:
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Implementasi:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, memiliki hubungan yang erat
dengan meningkatkan hasil belajar siswa di antaranya dalam pembelajaran PAI,
karena dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, siswa diberi
kesempatan untuk bekerjasama dalam mencari informasi lengkap terhadap materi

yang dipelajari.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah
menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori Ssementara Yyang
kebenarannya masih perlu diuji. Menurut Sugiono, hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*®
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII Sekolah Menengah

Pertama Muhammadiyah Kampa (HAMKA) Creative School."

. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi:

*¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan prakti, (Jakarta, Bina Aksara,
2017), h.67
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1. Indikator Aktivitas Guru

Keberhasilan aktivitas guru apabila persentase aktivitas memperoleh

persentase sebesar 81%. Adapun aktivitas guru dalam pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai berikut:

a.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 siswa. kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang
heterogen,

Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok lain,

Guru meminta kepada siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompok,
Setelah selesai, guru memberikan instruksi bahwa dua orang dalam masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok
lain,

Guru memberikan arahan kepada dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka,
Guru meminta kepada tamu untuk mohon diri atau kembali ke kelompok

mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dalam kelompok lain,

. Guru meminta kepada siswa dalam kelompok mencocokan dan membahas

hasil-hasil kerja mereka
Guru meminta kepada masing-masing kelompok mempresentasikan di

depan kelas.
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2. Indikator Aktivitas Siswa

Keberhasilan aktivitas siswa apabila persentase aktivitas memperoleh

persentase sebesar 81%. Adapun aktivitas siswa dalam pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai berikut:

a.

Siswa membentuk beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 siswa. kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang heterogen,
Siswa membahas atau menjawab sub pokok bahasan yang diberikan pada
tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok
lain,

Siswa harus bekerja sama dengan anggota kelompok,

. Siswa menentukan 2 anggota kelompok sebagai tamu yang akan berkunjung

ke kelompok lain dan membahas sub pokok bahasan

Siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka ke tamu mereka,

Siswa yang masing-masing berkunjung ke kelompok lain untuk kembali ke

kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dalam kelompok

lain

. Siswa dalam kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka,

. Siswa setiap kelompok mempresentasikan hasil mereka di depan kelas.
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3. Indiaktor Ketuntasan Belajar
Indikator keberhasilan siswa dalam belajar dengan pelaksaaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray apabila nilai hasil belajar
siswa mencapai atau melebihi nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 78 (tuntas).
Sedangkan secara klasikal yaitu apabila ketuntasan klasikal siswa mencapai
atau melebihi dari nilai yang ditetapkan yaitu 75% siswa tuntas dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.


https://www.google.com/search?q=KKTP&oq=nama+stilah+lain+selain+KKM&aqs=chrome..69i57j33i10i160l2.13868j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCY2zSVkTyHxCZAH1zhlsvcDgzrrVZweAe_28SV4aeB9VMW4m5xIWP8C4B96UFtLc7Ng_qi-4p0R3E4Q24PyCrdG_aWK8d0r04kDzyjo3hpnUcsmdVO8mfcRzicjEZl3n93dUYtVsmPAXKJnTq0ih9Pl_jho2XYS0TmY1e-zNrjJuU&csui=3&ved=2ahUKEwiunJOYs8SSAxWKjGMGHaAeKQkQgK4QegQIARAB

